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KOTORAN AYAM KERING SEBAGAI PENGGANTI SEBAGIAN
PAKAN KONSENTRAT SAPI PERAH LAKTASI
DALAM UPAYA MENEKAN BIAYA PRODUKSI

Sudi Murtini, Widyantoro dan Yustina Yuni Suranindyah'
INTISARI

Penelitian ini dilaksanakan dengan twjuan uniuk mencari pengganti sebagian pakan
konsentrat sapi perah laktasi yang mursh dan tidak mengurangi kuantitas maupun knalitas
produksi susu sehingga dapat menckan biaya produksi dan meningkatkan pendapatan
pelernak. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium ternak Perah Fakultas Peternakan
Universitas Gadjah Mada dan di Candibinangun, Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian menggunakan sembilan ekor sapi perah laktasi, yang
Jibagi menjadi tiga kelompok perlakuan, vaitu diberi pakan A : 60% rumput + 40%
konsentrat, pakan B : 60% rumput + 36% konsentrat + 4% kotoran ayam kering, dan pakan
C : 60% rumput + 38% konsentrat + 2% kotoran ayam kering. Data yang diamati adalah
produksi susu, kualitas susu, harga pakan dan "income over feed cost”. Rancangan percobaan
yang dilakukan adalah cross over. Data analisis dengan analisis variansi. Hasil penelitian
menunjukkan baliwa pemberian kotoran ayam kering dapat menurunkan biaya pakan,
sehingga dapat menaikkan pendapatan peternak dengan tidak mengurangi kuantitas maupun
kualitas susu, Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemantaatan kotoran ayam
kering dapat mengpantikan fungsi sebagian pakan konsentrat dan secara ekonomis dapat
menaikkan pendapatan peternak,

{Kata kunci: Kotoran ayam kering, Pakan konsentrat, Sapi perah laktosi.)
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THE USE DRIED POULTRY MANURE AS SUBSTITUTE OF
CONCENTRATE FEED IN LACTATING DAIRY COWS DIETS
TO REDUCE PRODUCTION COST

ABSTRACT

The research was conducted to investigate a partly substitution of concentrale in
lactating dairy cows diets with dricd poultry manure in order to reduce cost without reducing
the guality and production of milk. The experiment was conducted at Dairy Catile
Laboratory, Faculty of Animal Husbandry, Gadjah Mada University and at Candibinangun,
wlcen, Skeman, Yogyakarta, The animals used in the experiment were nine lactating Fries
Holland cross cows. The cows were divided into three groups i.e. group 1, 2 and 3 given
feeding treatments @ A, B and C. The treatment A was 60% eleplant grass + 40%
concentrate, B was 60% elephant grass + 36% concentrate + 4% dried poultry manure and
C was 60% elephant grass + 38% concentrate + 2% dried pouliry manure based on dry
matter requirements. The observation data were milk production, milk quality, feed cost and
income over feed cost. The research was done according to cross over design and the dala
were analysed with analysis of variance. The result showed that a partly substitution of
concentrate with dried poultey manure reduced feed cost without reducing the quality and
milk production, su that it increased farmer income,

(Key wioeds: Dieied [‘-I':"JULTJ'}' manure, Cobcentrate fead, Llﬂ:t'cﬂil!g dairy cows.)

Pendalwivan dan berdasarkan beberapa hasil penelitian
yang  telah  dilekukan beberapa  penelifi
Sapi perah memerlukan konsentrat  terdahulu, perlu diteliti pemanfaatan kotoran
schagai  bagian  dari  pakannya.  Harga  ayam  scbagai  baban  pengganti  pakan
konsentrat ternyata cukup mabal, sebingga  konsentrat dalam ransum sapi peraly lakiasi,
menyehablan tingginya biaya produksi. Biaya  dengan harapan produksi dan kualitas susu
produksi yang tinggi, sedanglkan produksi dan tidak  terganggu, sedangkan biaya pakan
kualitas susu masih rendal menyebabkan  dJapat ditekan. Di samping dapat menckan
pendapatan  peternak  sapi perah  rendah,  biaya pakan, pemanfaatan kotoran ayam
Koloran ayam merupakan limbal peternakan  sebagai . pengganti  konsentrat  dapal
yang masili mengandung protein, kalsium dan mengurangi polusi Hnghkongan.
phosphor,  Sampai saat  ini pemantaatan
kotoran avam masili terbatas, antara lain
untuk pupuk kandang, Muaderi dan Metode
Melengimgal perkembangan pelernakan
ayam  semakin meningkat  sedangkan
pemanfantan kotoran ayam belum banyak, Penelition  dilakukan  dari  bulan
kemungkinan  akan  terjadi polusi vang  Oklober 1992 sampai dengan Maret 1993 di
disebablkan oleh timbunan kotoran ayam yang  Fakultas Peternakan UGM dan di desa
kurang  baik  pengolahannya.  Dengan  Cemoroharjo,  Candibinangun,  Pakem,
perlimbangan-pertimbangan tersebut di atas  Sleman, Yogyakarta,
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Muteri penclition ferdiri Jari 9 ckor
perah lakiasi,  kandang,  peralatan
Kandang dan pakan, Pakon yang Jigunskan
lerdint dat Idjavan dan koosentrat, Hijavan
yang  digunakan  adalall rumput  gajal,
sedangkan konsenbral terdind dari konsentrat

BRI

komerszal saet staclact, bekalul japung dan
katoran ayam kerviog,

Pengeringun kotoran ayam
Kotran  ayawn  yang  digukakan
berasal duri peternakan ayam layer di tengah

kot yang  tidak mempunyal tempat
penimbunan koloran  sehingga  larus
secepatuya il wang.  Rotoran ayam vilng
dunanlustkan pada penelition ol adalah

kotoran ayam murai lanpa tercampur oleh
"litler™ maupun aoah, Pengeringan Kotoran
dilakukan dengan tenaga matahari  sumpai
kadar abe meocapai 8, 11% kemudian digiling,

Pemberiam pakan sapl

Supri-sapi  yvang  digunskan  unlok
penelition divkur produks] suso dun berat
badanaya. Pengolucan berat badan dilakulkan
dengan penalsiran lingkar dada,  Sapi-sapi
lersebut  dikelompokkan  menjadi  tiga
badun  dan
produksi susu, yaite menjadi kelompok 1, 11
dan JI. Pakan yang diberilan berturat-turat

ferdirt dary

kelompok  berdasarkan  berat

A (konteol) adalaly pakan yang
o '."-:rl - : D '.i:{l
konsenteat, Boadalaly pakan yang terdirl dari
G0% romaput gajuh -+ 38% konsentrat + 4%
Koloran aywm keving, O adalaly pakan yang
terdiri G0%% 38
kimsentrat 4+ 2% Lotoran ayam kering.
Persentasy ditentukan
berdasarkan  kebutshan  baben kering  dan

terdivi  Jari rumput  gajafy -+

dari rusnpul  gajah

lersebut
disusinn secnra isokalod  dan  isoniteogen,
Pakan  wang  diberikan masing-masing
beriurut-turut mengandung Kalori dan protein
kasar seperti pada Tabsel 1.

Porlakoan A 1,80 Meal/kg BIX dan
[5,29%; B 1,77 Meal/ky BK Jan 15,21%

TSSN Q1 20-4400

diun C 1,81 Meal/ky B dan 15,25%.

Jumlah  pemberian
berdasarkan  beral  badan
produksinya,

Kandungan zat pizl pakan vang
diberikan seperti yang lersaji pada Tabel 2,
Wakiu penelitian dibagi meojadi 3

Masing-masing  pericde  diamati
selama 4 minggy dan di antaca tiap periode
diberi waklu penyesuaian selama 2 minggu.
Tiap  kelompok mendapatkan  perlukuan
secald berganban pada  fiap-tinp  periode
seperti pada Tabel 3.

Dhata yang dikumpulkan terdivi dari
produksi susu hardan, kualitas susu terdid
dari berat jenis, kadar lemak, kadar totul
Bahan padat dan kadar bahan kering tanpa
lemak, konsumsi pakan, harga pakaw, havga
sust vang dihasilkan serta Income over feed
cosi wnluk masing-masing perlukuan.

ini
dan

pitkan
sapi

periode,

Hasil dan Poembahasan

Pakuan yang dikonsumsi

Jummlal pakan  yaop  dikonsumsi
scloma periode 1, 2 mavpun 3 tidalk
berbeda,  Rerata  konsumsi pakan  pada
tap-tiap  kelompok  adalal  seperti pada

Taiml 4.

Tinjavan ckonomis penggantion sebagion
hunsenirat dengan kotoran ayam keriog

Drari hasil penelitian ternyata balvwa
penggantian  sebagian  Konsentrat  dengan
Lotoran ayam kKering tidak mempengarohi
produkst susu pada sapil-sapi yang mendapat
ketiga perlakean tersebut,

Produkst susu sapi yang  diberi
pakan koloran ayam kering (perlakuan B
dan ) tidak berbeda nyats dengan sapi
yang dJiberi pakan konsentrat komersial
(Tabel 5. Hal ini disebabkan  karena
konsumsi pakan serta konsuwmsi zat gizi
yung hampic sama pode Ketiga perlakuan

N R
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TADEL 1. RATA-RATA PAKAN YANG DIBERIKAN/EKOR/HARI (KG)

Periode
Perlakuan
1 2 ¢ 3 Rerata
11ij. Kons, Hij.  Kons, Hij. [Kons. Hij.  Ilons.

M 4400 9,00 43,00 6,90 43,00 06,% 43,33 7,60
B3 43,00 6,45 42,00 6,90 43,00 8,00 42,67 T30
C 4200 6,50 42,00 9,00 42,00 0,70 42,00 7,53
Rerata 42,67 71,56 41,66 7,50 42,00 T,43 42,11 7,51

Feternngon ; Hij. = Hijuoan, Kons, = Konsentral,

TABEL 2. KANDUNGAN ZAT GIZI PAKAN YANG DIBERIKAN (%/BK)

e e B —

.

Pakan KA PK SK. LK BETN
Rumpui gajab 86,67 15,98 28,09 10,00 15,20
Sart slarlact 15,00 17,50 8,50 10,50 55,530
Bekatul jagung 14,00 11,30 5,00 &,00 7I .93
Kotaran ayan kering 811 18,22 13,06 4,95 4027

Eeterongen : B = Baban kering, KA = Ko wir, 'K = Protein - kossr, SK = Serol kasar, LR = Lok kasar,

BETH = Bahan cksivalk lunpu nilrogen

TABEL 3. PERLAKUAN PEMBERIAN PAKAN.

Kelompok

Periode e
I 1 It

1 M B C

2 C A B

3 13 C A
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TABEL 4. RERATA KONSUMSI PAKAN/EKOR/HARI (KG})

Periode
Perlakuan -

| berbeda,

1 2 3 Rerata
Lij. Kons.,  Hij. Kons. 1T, Kons.  Hij. Kons,
A 19,89 9,00 40,14 583 39,61 6,50 3938 7,11
B 3,25 6,45 3980 6,83 40,67 7,83 39,57 7.03
C 95T 0,83 39,84 8,50 39,55 5,33 39,65 6,48
Rerata 39,23 742 3992 7.05 3994 6,55 39,70 7,00
Keternangan : Hij, = Hijsun, Koas, = Konsentear,
TABEL 5. RATA-RATA PRODUKSI SUSU/EKOR/HARI (LITER)
Periode
Perlakwse - Herata™
pekn l 2 3
A 14,58 0,98 6,29 9,28
B 8,00 7,52 12,27 0,26
C 8,34 13,92 6,39 9,53
Rerata™ 047 8,32

10,30

tersebut {Tabel 4 dan Tabel 6).
Rata-rata konsumsi zat gizi pada sapi

| yang diberi ketiga perlakuan tersebut dapat
- ilibat pada Tabel 6,

Drari Tabel 6 dapat diketahui bahwa
konsumsi bahan kering dan energi tidak
Hal ini  akan  mempengaruhi
produkisi susu, seperti yang dinvatakan oleh

* Buth er al. (1985) buhwa kopsumsi energi
J menentukan banyaknya produksi susu dan hal
b ini sesuai dengan pendig.ai Donker dan Maik
L (1979) yang menyatakan bahwa kekurangan

ATy

nenyebabkan  produksi susy

mengalami penurunan,

Fonsumsi pakan pada  sapi-sapi
vang diberi perlakvan A, B dan C tidak
berbeda.  Hal ini kemungkinan disebabkan
oleh palatabilitas pakan yang masih baik
pada perlakuan B dan C, sehingga kuantitas
pukan konsentrat yang mengandung kotoran
ayam kering yang dikonsumsi hampir sama

dengan  konsentrat  komersial. Kuantitas
pakan yang hampir sama dan kandungan zat
gizi  yang tidak banyak berbeda

menyebabkan konsumsi zat-zat gizi pada
keliga perlakuan tersebut tidak berbeda,

219
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TABEL 6. RATA-RATA KANDUNGAN ZAT GIZI PAKAN YANG DIKONSUMSI (G)

i

[

=
L
i

Heterandan:

TABEL 7. RERATA HARGA PAKAN YANG DIBERIKAN/EKOR/HARI (Rp)

Periode
Perlakuan Rerata™
pakan i Z 3
A 2900,00 2455,00 2455,00 2603,33
B 2421,00 2343,00 2571,06 244523
C 2384,15 2791,50 2353,00 2509,83

TABEL 8. INCOME OVER FEED COST/LITER SUSU (Rp)

Periode
Perlakuan Ferata
pakan 1 2 3
A 251,07 06,02 59,67 136,25 |
B 147,38 138,32 240,46 175,39
C 164,18 249,37 81,64 165,06
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Dengan data tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa secara biologis
herdasarkan atas rerata energi dari keliga
macam perlakuan ternyaty pemberian kotoran
ayam kering dengan level 4% dan 2% dari
pakan  yang diberikan tidak menurunkan
produksi susn sapi perah.

Dari Tabel 7 dan 8 yaitu  tabel
rala-rala harga pakan yang diberikun dan
tabel income over feed cost menunjukkan
balwa pengganiian sebapian pakan konsentrat
dengan kotoran  ayam  kering  tidak
menyehabkan kerugian, Bahkan pemberian
kotoran ayvam kering ini cenderung menaikkan
pendapatan, meskipun kenaikan tersebut kalau
dililial secara harian relatif kectl, akan tetapi
secara bulanan per peternak akan memberikan
kenaikan pendapatan yang culup berarti bagi
peternak,

Dari Tabel 7 menunjukkan balrwa
pemberian  kotoran  ayam  kering  akan
menurunkan biaya pakan, Makin tinggi level
penggantian pakan konsenteat dengan kotoran
ayam kering makin rendah harga pakannya,

Dari Tabel 8 menunjukkan bahwa

pendapatan tertinggl dicapai oleh perlakuan
B. Hual ini disebabkan karena produksi susu
tidak berbeda pada ketiga perlakuan pakan,
naimua biayas  pakan perlakvan B paling
mwrah, sehingga secara ckonomis perlakuan
B ini paling menguntungkan.
Kualitas  susw. Aspek ekonomis  yang
menunjubian balwwa pemberian koloran ay g
kering cenderung memberikan hasil yang
pusitif ternyata juga didukung oleh aspek
bivlogis vang positif pula, antara lain yakmni
ditunjukkan oleh produksi susu dan kualilas
sust {Tabel 5 dan 109,

Tabel 10 balywa
kualitas susu yang dicerminkan dari revala
berat jenis, kadar lemak, total baban padat
dan baban kering lanpa lemak tidak berbeda,
yang herarli balwa penggunaan koloran ayan
kering sebapal pengganti schagian  pakan

menunjukkan

ISSN 0126-4400

konsentrat tidak menganggu kualitas susu.

Rata-rata berat jenis dan kadar
lemak susu pada keliga perlakuan tidak
berbeda, Kadar lemak susu sangat berkailan
dengan serat kasar yang dikonsumsi oleh
sapi. Dari Tabel 6 (tabel rala-rata
kandungan zat izl pakan yang dikonsumsi)
dapat diketahui bahwa konsumsi serat kasar
pada  ketiga  perlakuan  tidak  berbeda,
schingpa menghasilkan kadar lemak susu
yang tidak berbeda pula. Hal ini sesuai
dengan pendapat Wilk et al, (1978) yang
menyatakan bahwa pakan dengan Kadar
serat kasar rendah menyebabkan penurunan
kodar lemak sosu. Namun demikian kadar
protein dalam ransum juga berpengarub
terhadap kadar lemak susu seperti yang
dinvatakan olel Edwards et al. (1980)
halvwa ransum  dengan  profein  rendal
produksi lemak susu menjadi rendah pula.
Kemdsan ini dibuktikan dalam penelitiannya
yaitu untuk sapi-sapi yang diberi pakan
dengan kadar protein kasar antara 3%
hingga 17% tidak -berpengaruh terhadap
kadar lemak susu. Padabal dalam penelitian
ini rata-rata kadar protein kasar adalah
sebesar 15,21%.

Tutal bahan padat dan bahan kering
tanpa lemak dibitung dari berat jenis dan
kadar lemak susu. Rata-rata kadar total
bahan padat dan bahan kering tanpa lemak
dalam susu tidak berbeda. Hal ini juga
berkoitan dengan konsumsi pakan, terutama
konsumsi energi (Tabel 6). Data ini sesuai
dengan apa yang dikemukakan oleh Huber
dan Boman {1966) yaitu bahwa makin tinggi
konsumsi energi akan meningkatkan kadar
bahan kering tanpa lemak dalam susu, Pada
penclitian ini karena pada ketiga perlakuan
konsumsi energinya tidak berbeda, maka
kadar bahan kering tanpa lemak dJalam
susupun tidak berheda,

ot
]
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TABEL 9. RERATA EFISIENSI PAKAN

ISSN 00 20-4400-

Periode
Parlakuan Rerata™
pakan l 2 3
M 1,08 0,67 0,54 0,76
i 0,07 0,00 0,98 0,77
[ 0,73 1,05 0,57 0,78
Berata™ 0,83 0,7e 0,70 0,77

TABEL 10. RERATA BERAT JENIS, KADAR LEMAK S5USU, KADAR BALAN PADAT
TOTAL DAN BAHAN KERING TANPA LEMAK DALAM SUSU

e

= ==

Perlakuan B Kee THP™ BICTL™
|, 0244 2, 8600 10,5000 T.6000

i3 1,0244 3,2300 10,7000 7,5500

C 1,238 3,5000 10, BROO T,5100

s

Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitian menunjukkan baliwa
ayam  kering  berpotensi sebagai
pengganti sebagian  pakan  konsentrat dan
dapat mengurangi  biaya pakan, schingpa
dapat menaikkan pendapatan peternak, dengun
tanpa mengurangi produksi dan kualilas susu.
Secars  elonomis level pemberian koloran
aywn  kering  yang lebili menguniungkan
adaluh  pada perlakuan B yaitu 4%  duri
pemberian pakan berdasarkan bahan kering.

Pada penelitian ini pemberian kotoran
ayam kering pada pakan sapi perah Lk tansi
sampai dengan level 4% masih palatabel,

Foorlogam

munun  apabila pemberian Kotoran  ayam -

kering ini ditingkatkan lagi, maka perlu

222

Futermgan: B = Borad jenis; TEP = Total b pedat; B = Kuder ek, BETL = Buhiso kering tpa Teok

dikombinasi dengan pakan lain yang lebil
palatabel,
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